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ABSTRACT

This study analyzes the approach of macro factors and micro factors that consumers
consider on housing purchase decisions, research on this issue is how the influence of
the macro approach and micro approaches to housing purchases. The research
sample of 100 respondents. Data analysis uses multiple linear regression. The results
showed that the macro factor approach and the micro factor approach had a
significant effect on housing purchase considerations

ABSTRAK

Pendlitian ini menganalasis pendekatan faktor makro dan faktor mikro yang
dipertimbangkan konsumen terhadap keputusan pembelian perumahan, penelitian
dalam masalah ini adalah bagaimana pengaruh dari pendekatan makro dan
pendekatan mikro terhadap pembelian perumahan. Sampel penelitian berjumiah 100
responden. Analisis data menggunakan regres linier berganda . Hasil penelitian
menunjukan pendekatan faktor makro dan pendekatan faktor mikro berpengaruh
signifikan terhadap pertimbangan pembelian perumahan

PENDAHULUAN

Dalam memenangkan usaha bisnis properti terutama perumahan semua perusahaan

berlomba untuk unggul dalam bersaing. Banyak dilakukan riset untuk mengetahui bagaimana
selera konsumen seiring perubahan tren yang terjadi dan merupakan tantangan bagi
perusshaan untuk dapat memperkirakan tren yang akan datang. Untuk mengetahui
bagaimana konsumen mempertimbangkan segala sesuatunya sebelum pada akhirnya

mengambil keputusan untuk membeli.
Properti adalah sebuah produk multidimensi dan jumlah luasan tanah mempengaruhi

perbandingan nilai untuk tiap lokasi, properti dan nilai tanah cenderung meningkat dalam
wilayah pengembangan jaringan transportasi, kualitas lingkungan, karakteristik bangunan
dan kemudahan akses jalan raya. Analisis pasar properti telah diketahui meningkat secara

signifikan oleh perilaku pasar.
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Pada produk perumahan, pembelian rumah bagi konsumen merupakan kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat kompleks (complex decision making). Dalam proses
pengambilan keputusan pembelian rumah, konsumen seringkali memerlukan waktu yang
relatif lama. Salah satu yang menjadi pokok pertimbangan konsumen dalam proses
pengambilan keputusan pembelian ini adalah faktor lokasi, fasilitas, harga dan sistem
pembayaran, jarak, serta fisik property adalah faktor-faktor untuk pertimbangan konsumen
dalam proses pengambilan keputusan pembelian rumah tersebut (Dick Arya Tresnanda,
Zainul Arifin, Sunarti, 2014).

Permintaan perumahan dari tahun ke tahun akan terus meningkat, seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Dengan dibangunnya perumahan-perumahan baru.
Pengembang berlomba untuk menyediakan suatu hunian. Fenomena yang terjadi saat ini
adalah banyaknya developer yang menawarkan perumahan, selain dari segi fisik bangunan
juga dari segi kualitas, prasarana, dan lokasi perumahan. Faktor yang harus diperhatikan
dalam permasalahan perumahan adalah sarana dan prasarana yang memadai, kualitas
bangunan, lokasi yang strategis, harga yang terjangkau, keamanan, kenyamanan, pelayanan,
image developer, kepedulian terhadap konsumen, dan peningkatan nilai investas (Naruddin,
2004).

Membeli rumah bukanlah urusan yang mudah dan simpel. Konsumen tidak bisa
dengan mudah tiba-tiba memutuskan membeli, tanpa mengindahkan banyak pertimbangan.
Saat membeli rumah konsumen akan dihadapkan pada banyak pertimbangan seperti harga
rumah yang tentu sgja harus disesuaikan dengan daya beli mereka, lokasi yaitu bagaimana
kemudahan akses serta arah pengembangan daerahtersebutnantinya,macamdanketersediaan
fasilitas, kualitas bangunan, keadaan lingkungan, desain rumah dan masih banyak lagi
pertimbangan lain.Dari permasalahan di atas, penelitian dititik beratkan pada anaisa
ketertarikan konsumen terhadap properti. Data jumlah perumahan yang ada di Kota
Banjarmasin membentuk pola ruang perumahan pada setiap kecamatan yang mempengaruhi
prefenss masyarakat Kota Banjarmasin dalam menentukan huniannya. Dengan data yang
dimiliki jumlah perumahan berdasarkan data 5 (lima) Kecamatan yang ada di Kota
Banjarmasin terdapat di perumahan Komplek Herlina Perkasa sebanyak 316 kapling,
Komplek Aldi Citra Persada sebanyak 215 kapling, sedangkan yang terpadat berada
diperumahan Komplek Pondok Melati Al-Banjary sebanyak 410 kapling.

Properti ini terletak di pinggir Kota Banjarmasin dengan infrastruktur yang sederhana,
tetapi Perumahan ini cepat terjual. Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui faktor-faktor
yang membuat para calon konsumen membeli property.

Bertambahnya pertumbuhan penduduk menjadi saah satu faktor meningkatnya
kebutuhan perumahan. Dapat dikatakan semua orang ingin mendapatkan rumah, terutama
bagi pasangan baru menikah. Rumah yang mereka idamkan tentu sga yang berada di
lingkungan yang baik, desainnya yang tidak ketinggalan jaman, fasilitas yang memada dan
yang terpenting harganya terjangkau.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang diharapkan
dapat 1ebih mengetahui karakteristik orientasi masyarakat Kota Banjarmasin dalam memilih
perumahan sehingga untuk kedepannya, dalam merencanakan pembangunan perumahan
dapat lebih memperhatikan karakteristik orientasi dari masyarakat yang merupakan
konsumen darn penghuni dari suatu perumahan. Pihak pengembang dapat memperbaiki
managemennya dan berakhir pada peningkatan volume penjualan dengan memperhatikan
orientasi faktor makro dan orientasi faktor mikro yang dipertimbangkan konsumen terhadap
keputusan pembelian perumahan.

Pertimbangan-pertimbangan tersebut berupa fisik properti, jarak, lokasi, harga, serta
karakteristik demografi perumahan yang ditawarkan oleh para pengembang. Hal lain yang
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mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap perumahan adalah sikap, perseps,
dan gaya hidup dari konsumen itu sendiri.
Rumusan Masalah

1

2.

3.

Apakah fisik propertiberpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah jarak tempuhberpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah lokasiberpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah hagaberpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah skap berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah persepsi berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin?

Apakah karakteristik demografi berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada
industri perumahan di Banjarmasin?

Tujuan Penélitian

1.

2.

3.

Menganalisis pengaruh fisik propertiterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh jarak tempuhterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh lokasiterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh hargaterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh sikapterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh persepsi terhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh gaya hidupterhadap keputusan pembelian rumah pada industri
perumahan di Banjarmasin.

Menganalisis pengaruh karakteristik demografiterhadap keputusan pembelian rumah pada
industri perumahan di Banjarmasin.

METODE PENELITIAN
Jenisdan Tempat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam rancangan penelitian menunjukkan

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti mulai dari perumusan hipotesis sampai pada analisis
data. Penelitian ini merupakan metode penelitian survey yaitu suatu penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dengan mengandalkan kuisoner sebagal instrument
pengumpulan data. Dengan demikian penelitian ini dikategorikan sebagai explanatory
research, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
penelitian melalui pengujian hipotesis (Singarimbun, 2011). Pendlitian dilakukan di
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perumahan sekitar Kota Banjarmasin sebagal tempat penelitian dengan memilih penghuni
dan kantor pemasaran beberapa perumahan.
Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini nasabah yang datang ke kantor pemasaran
perumahan dan penghuni perumahan di Kota Banjarmasin.
Populasi dan Ukuran Sampel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah nasabah perumahan rata- rata perhari 5
orang atau kurang lebih 100 orang perbulan, jumlah tersebut merupakan populasi dalam
penelitian ini yang ada pada wilayah penelitian, yaitu pada wilayah Kota Banjarmasin.Dalam
penelitian ini untuk ukuran sampel yang harus dipenuhi yaituminima 100. Besarnya
ukuran sampel dapat mempengaruhi terhadap hasil pengolahan data. Ukuran sempe
memberikan dasar untuk mengestimasi sampling error. Selain itu, ukuran sampel dapat
memiliki peran yang penting dalam interprestasi hasil statistik.
Variabe Pendlitian

Daam Penelitian ini terdapat tiga variable besar yang akan diteliti, yaitu Pendekatan
Makro, Pendekatan Mikri dan Pengambilan Keputusan
Pengukuran Variabel

Untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini digunakan kuisoner yang diberikan
kepada responden. Kemudian responden diminta memberikan tanggapannya dengan
memberikan tanda (V) pada opsi yang tersedia. Menurut Sugiyono (2013:131) penskoran dari
tanggapan responden digunakan pendekatan “skala likert”  dimana jawaban untuk
pertanyaan positif atau negatif dibedakan atas lima skala.
Metode Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis data perlu terlebih dahulu dilakukan
pengujian asums klasik statistik. Menurut Nugroho (2005) model regresi linear berganda
dapat dikatakan memenuhi criteria Best Liniar Unbiased Estimator (BLUE) jika model
tersebut memenuhi asums normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistic,
baik itu multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.Proses pengujian dilakukan
bersama-sama dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengujian asumsi klasik statistic menggunakan media kotak kerja yang sama dengan uji
regresi dengan Software SPSS. Uji asums klasik statistic berkaiatan dengan output yang
dihasilkan oleh analisis regresi. Pengujian untuk memenuhi kriteria Best Liniar Unbiased
Estimator.

HASIL PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji t (uji parsial) dengan tujuan
untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel dependen. Dergjat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila
nilai signifikan lebih kecil dari dergat kepercayaan (0,05) maka menerima hipotesis
aternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). Uji signifikansi parameter
individual (uji t) dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikans < 0,05. Jika
signifikans t hitung < 0,05 maka Ha diterima dan jika signifikans t hitung > 0,05 maka Ha
ditolak. Hasil pengujian analisis regresi diketahui nilai signifikasi t hitung sebagai berikut:

Tabel 5.25
Ikhtisar Uji t



169 Jurnal Wawasan Manajemen, Vol. 8 Nomor 3, 2020

Variabel Penélitian Nilai Sig. r2 .
t t Kesmpulan
Fisik Property (X1) 3,503 0,001 | 0,1190 Signifikan
Tidak
Jarak Tempuh (X2) 0,258 0,797 | 0,0007 Signifikan
Lokas (X3) 1,178 0,242 | 0,0151 | Tidak Signifikan
Harga (X4) -2,641 | 0,010 | 0,0713 Signifikan
Sikap (Xs) 3,922 0,000 | 0,1444 Signifikan
Persepsi (Xe) 0,152 | 0,880 | 0,0003 | Tidak Signifikan
Gaya Hidup (X7) 2,246 0,027 | 0,0524 Signifikan
Karakteristik Demografi (Xs) 5,126 0,000 | 0,2237 Signifikan

Sumber: Datadiolah, 2018

a. Pengaruh fisik propertyterhadap keputusan pembelian perumahan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel fisik property mempunyai nila t-
hitung = 3,503 > nilai t-tane = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari a =
0,05,berarti variabel fisik property pada taraf nyata (5%) mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.
Koefisien korelasi fisik property (X1) adalah sebesar 0,273, hal ini menunjukkan fisik
property berpengaruh positif atau searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Industri Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila fisik property dilandasi pula dengan
kondisi alam dari peumahan cukup baik, ukuran tanah dari perumahan sudah sesuai
dengan standar yang saya inginkan, desain rumah dari perumahan sudah sesuai dengan
keinginan, dan letak rumah dari perumahan yang dipilih sudah sesuai dengan
keinginanmaka keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin
akan meningkat dengan baik. Angka korelasi parsia (r?) untuk variabel fisik property
sebesar 0,1190, artinya bahwa kontribusi fisik property terhadap keputusan pembelian
pada Industri Perumahan di Banjarmasin adalah 11,90%, dengan asumsi variabel lainnya
adalah konstan. Dengan demikian, variabel fisik property dapat dijadikan sebagai
indikator dalam menentukan keputusan konsumen dalam membeli rumah pada Industri
Perumahan di Banjarmasin.

Pengaruh jarak tempuhterhadap keputusan pembelian perumahan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jarak tempuh mempunyai nila t-
hitung = 0,258 < nilal t-tape = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,797 lebih besar dari a =
0,05,berarti variabel jarak tempuh pada taraf nyata (5%) tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

Koefisen korelasi jarak tempuh (X2) adalah sebesar 0,020, hal ini menunjukkan jarak
tempuh mempunyai hubungan searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Industri Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila jarak tempuh dilandasidengan jarak
perumahan dekat ke pusat kota, jarak perumahan dekat dengan sekolahdan jarak
perumahan dekat pusat perbelanjaan maka keputusan pembelian rumah pada Industri
Perumahan di Banjarmasin (Y) akan meningkat dengan baik walaupun tidak mempunyai
pengaruh yang bermakna/signifikan. Angka korelasi parsial (r?) untuk variabel jarak
tempuh ebesar 0,0007, artinya bahwa kontribusi jarak tempuh terhadap keputusan
pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin hanya sebesar 0,07%, dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Dengan demikian, variabel jarak tempuh tidak dapat
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dijadikan sebaga indikator dalam menentukan keputusan konsumen dalam membeli
rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

. Pengaruh lokasiterhadap keputusan pembelian perumahan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lokasi mempunyai nila t-piwung =
1,178 < nila t-tape = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,242 lebih besar dari o =
0,05,berarti variabel lokas pada taraf nyata (5%) tidak mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

Koefisen korelasi lokasi (X3) adalah sebesar 0,078, ha ini menunjuk-kan lokas
mempunyai hubungan searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada Industri
Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila lokasi dilandasi dengan perumahan memiliki
kemudahan akses menuju tempat kerja, memiliki kemudahan akses menuju ke sekolah,
memiliki kemudahan akses menuju pusat perbelanjaan, memiliki kondis lingkungan yang
aman bagi konsumendan memiliki perlindungan dari aspek negatif maka keputusan
pembelian rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin (Y) akan meningkat walaupun
tidak mempunyal pengaruh yang bermakna/signifikan. Angka korelasi parsia (r?) untuk
variabel lokas sebesar 0,0151, artinya bahwa kontribusi lokasi terhadap keputusan
pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin hanya sebesar 1,51%, dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan. Dengan demikian, variabel lokasi tidak dapat dijadikan
sebagai indikator dalam menentukan keputusan konsumen dalam membeli rumah pada
Industri Perumahan di Banjarmasin.

. Pengaruh hargaterhadap keputusan pembelian perumahan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga mempunyai nila t-niwng =
2,641 > nila t-tae = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari a =
0,05,berarti variabel harga pada taraf nyata (5%) mempunya pengaruh yang bermakna
terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

Koefisen korelass harga (X4) adalah sebesar -0,307, ha ini menunjuk-kan harga
berpengaruh negatif atau berlawanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Industri Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila harga dilandasi dengan harga yang
ditawarkan developer tidak sesuai dengan kemampuan konsumen, harga yang ditawarkan
oleh developer lebih tinggi dibandingkan harga pesaing, perumahan yang dipilih tidak
memiliki cara pembayaran yang mudah bagi konsumen, perumahan yang dipilih tidak
memiliki potongan harga yang menarik bagi konsumendan developer tidak menawarkan
beragam jenis bonus untuk tipe-tipe pembelian rumah bagi konsumen maka keputusan
pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan menurun. Angka
korelasi parsia (r?) untuk variabel harga sebesar 0,0713, artinya bahwa kontribusi harga
terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin adalah 7,13%,
dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Dengan demikian, variabel harga dapat
dijadikan sebaga indikator dalam menentukan keputusan konsumen dalam membeli
rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

. Pengaruh sikapterhadap keputusan pembelian perumahan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sikap mempunyai nila t-nitung =
3,922 > nilai t-tae = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a =
0,05,berarti variabel sikap pada taraf nyata (5%) mempunya pengaruh yang bermakna
terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

Koefisien korelass sikap (Xs) adalah sebesar 0,426, ha ini menunjukkan sikap
berpengaruh positif atau searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada Industri
Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila sikap positif yang dilandasi dengan
mengetahui  perumahan dari media iklan terpercaya, mengetahui bahwa perumahan yang
dipilih merupakan pilihan yang tepat, dan memilih perumahan ini karena perumahan ini
adalah pilihan yang tepat maka keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan
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di Banjarmasin akan meningkat dengan baik. Angka korelasi parsia (r?) untuk variabel
sikap sebesar 0,1444, artinya bahwa kontribusi sikap terhadap keputusan pembelian pada
Industri Perumahan di Banjarmasin adalah 14,44%, dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstan. Dengan demikian, variabel sikap dapat dijadikan sebagai indikator dalam
menentukan keputusan konsumen dalam membeli rumah pada Industri Perumahan di
Banjarmasin.

f. Pengaruh persepsiterhadap keputusan pembelian perumahan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel persepsi mempunyai nila t-niwng =
0,152 < nilal t-tae = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,880 lebih besar dari a =
0,05,berarti variabel persepsi pada taraf nyata (5%) tidak mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.
Koefisen korelas persepsi (Xs) adalah sebesar 0,007, hal ini menunjukkan perseps
mempunyai  hubungan searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada Industri
Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila perseps dilandasi dengan mengenali
perumahan ini dari pengalaman masa lalu orang lain yang menjadi konsumen, mengenali
perumahan ini dari motif pembelian orang lain yang menjadi konsumen, mengenali
perumahan ini dari kepribadian para konsumen, mengenali perumahan ini dari
kepentingan para konsumendan mengenali perumahan ini dari harapan para konsumen
maka keputusan pembelian rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan
meningkat walaupun tidak mempunya pengaruh yang bermakna/signifikan. Angka
korelasi parsial (r?) untuk variabel perseps sebesar 0,0003, artinya bahwa kontribusi
variabel perseps terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin
hanya sebesar 0,03%, dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Dengan demikian,
variabel perseps tidak dapat dijadikan sebagai indikator dalam menentukan keputusan
konsumen dalam membeli rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

g. Pengaruh gaya hidupterhadap keputusan pembelian perumahan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel gaya hidup mempunyai nila t-hitung
= 2,246 > nila t-tas = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,027 lebih kecil dari a =
0,05,berarti variabel gaya hidup pada taraf nyata (5%) mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin.
Koefisien korelasi gaya hidup (X7) adalah sebesar 0,157, hal ini menunjukkan gaya hidup
berpengaruh positif atau searah terhadap keputusan pembelian konsumen pada Industri
Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila gaya hidup yang dilandasi dengan bersedia
membeli rumah di perumahan ini karena memudahkan saya melakukan kegiatan sehari-
hari, bersedia membeli rumah di perumahan ini karena menarik minat untuk membeli, dan
bersedia membeli rumah di perumahan ini karena opini positif dari masyarakat sekitar
maka keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan
meningkat dengan baik. Angka korelasi parsial (r?) untuk variabel gaya hidup sebesar
0,0534, artinya bahwa kontribusi gaya hidup terhadap keputusan pembelian pada Industri
Perumahan di Banjarmasin adalah 5,34%, dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.
Dengan demikian, variabel gaya hidup dapat dijadikan sebagai indikator dalam
menentukan keputusan konsumen dalam membeli rumah pada Industri Perumahan di
Banjarmasin.

h. Pengaruh karakteristik demografiterhadap keputusan pembelian perumahan
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel karakteristik demografi
mempunyai nila t-hitung = 5,126 > nilal t-tape = 1,987 dengan signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari a = 0,05,berarti variabel karakteristik demografi pada taraf nyata (5%)
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mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap keputusan pembelian pada Industri
Perumahan di Banjarmasin.

Koefisien korelasi karakteristik demografi (Xs) adalah sebesar 0,546, hal ini menunjukkan
karakteristik demografi berpengaruh positif atau searah terhadap keputusan pembelian
konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin. Artinya apabila karakteristik
demografi positif yang dilandasi dengan lingkungan perumahan ini cocok dengan segala
usia konsumen, lingkungan perumahan ini cocok dengan jenis kelamin konsumen,
lingkungan perumahan ini cocok dengan tingkat pendidikan konsumen, lingkungan
perumahan ini cocok dengan tingkat pendapatan konsumen dan lingkungan perumahan ini
cocok dengan tingkat pengetahuan konsumen maka keputusan pembelian konsumen pada
Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik. Angka korelasi parsial
(r) untuk variabel karakteristik demografi sebesar 0,2237, artinya bahwa kontribusi
karakteristik demografi terhadap keputusan pembelian pada Industri Perumahan di
Banjarmasin adalah 22,37%, dengan asums variabel lainnya adalah konstan. Dengan
demikian, variabel karakteristik demografi dapat dijadikan sebagai indikator dalam
menentukan keputusan pembelian perumahan pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi keputusan pembelian berdasarkan fisik property

Daam merancang program  pengembangan  industri  perumahan  di
Banjarmasinterhadap fisik property yang dapat dilaksanakan tahap demi tahap. Berdasarkan
data dan hasil wawancara yang telah dilakukan dilapangan, pada dasarnya fisik property yang
diinginkan adalah apabila luas tanah dan rumah, ukuran tanah dari perumahan sudah sesuai
dengan standar yang di inginkan, desain rumah dari perumahan sudah sesuai dengan
keinginan, maka keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin
akan meningkat dengan baik.
Implikasi keputusan pembelian berdasarkan jarak

Pada prinsipnya. developer pada Industri Perumahan di Banjarmasin melayani
kepentingan konsumen sgiadan dengan dinamika kehidupan konsumen dan pelaksanaan
pelayanan, maka cakupan developer pada Industri Perumahan di Banjarmasin tampak
semakin kompleks dan krusial, sehingga membutuhkan jarak yang efesien serta seimbang
dengan waktu yang ditempuh. Apabila jarak dilandasidengan jarak perumahan dekat ke pusat
kota, jarak perumahan dekat dengan sekolahdan jarak perumahan dekat pusat perbelanjaan
maka keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan
baik bagi pelayanan konsumen yang diberikan pada Industri Perumahan di Banjarmasin

Keberhasilan dalam pelayanan bagi konsumen pada Industri Perumahan di
Banjarmasinsangat berhubungan dengan Jarak yang dapat dilewati dengan baik sehingga
meningkatkan kehadiran dalam beraktivitas. Jarak dapat pula dijadikan sebagai cara untuk
menentukan kualitas pekerjaan yang mampu diselesaikan sehingga pekerjaan dan
aktivitasdapat berjalan dengan baik.
Implikasi keputusan pembelian berdasarkan lokasi

Untuk mencapal sasaran yang tepat guna developer yang bailk bagaimana cara
developer tersebut menbuatiokasi yang bagus dan dari lokas tersebut developerakan
membangun. Meskipun demikian pemilihan lokasi yang dilakukan menjadi jaminan
berhasiinya dalam pembangunan dan pelayanan konsumen secara berdayaguna dan
berhasil guna.

Namun demikian dalam pelaksanaan pemilihan lokasimesti dilandasi pula dengan
perumahan memiliki kemudahan akses menuju tempat kerja, memiliki kemudahan akses
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menuju ke sekolah, memiliki kemudahan akses menuju pusat perbelanjaan, memiliki kondisi
lingkungan yang aman bagi konsumendan memiliki perlindungan dari aspek negatif maka
keputusan pembelian pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik.

Implikasi keputusan pembelian berdasarkan harga

Berdasarkan data dan hasil wawancara yang telah dilakukan dilapangan, pada
dasarnya Harga yang diinginkan adalah harga dilandasi pula dengan harga yang ditawarkan
developer sesuai dengan kemampuan konsumen, harga yang ditawarkan oleh developer lebih
baik dibandingkan harga pesaing, perumahan yang saya pilih memiliki cara pembayaran yang
mudah bagi konsumen, perumahan yang saya pilih memiliki potongan harga yang menarik
bagi konsumendan Developer menawarkan beragam jenis bonus untuk tipe-tipe pembelian
rumah bagi konsumen maka keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan di
Banjarmasin akan meningkat dengan baik.

Implikasi keputusan pembelian berdasarkan sikap

Sikap dilandasidengan mengetahui perumahan dari media iklan terpercaya,
mengetahui bahwa perumahan yang saya pilih merupakan pilihan yang tepat, dan memilih
perumahan ini karena perumahan ini adalah pilihan yang tepat maka keputusan pembelian
pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik bagi konsumen pada
Industri Perumahan di Banjarmasin adalah dilakukan melalui sikap yang aktif paling
dominan.

Implikas keputusan pembelian berdasarkan persepsi

Keberhasilan dalampemasaran developer harus benar-benar berperan aktif sehingga
pada gilirannya akan melahirkan developer yang memiliki persepsi yang tinggi sesual
dengan dikehendaki.

Namun demikian dalam persepsi mesti dilandasi pula dengan mengenali perumahan
ini dari pengalaman masa lalu orang lain yang menjadi konsumen, mengenali perumahan ini
dari motif pembelian orang lain yang menjadi konsumen, mengenali perumahan ini dari
kepribadian para konsumen, mengenali perumahan ini dari kepentingan para konsumendan
mengenali perumahan ini dari harapan para konsumen maka keputusan pembelian pada
Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik. Perseps pada dasarnya
bagi konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin merupakan hal yang sangat penting
dalam menunjang dan memudahkan seseorang berpendapat. Dengan adanya persepsi yang
sesuai dengan bidang tugas dan pekerjaan yang nantinya akan memudahkan dalam
penyelesaian berbagal permasalahan terutama yang berkenaan dengan tugas dan pekerjaan.
Daam mengembangkan dan meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada Industri
Perumahan di Banjarmasin adanya kepentingan yang paling dominan merupakan pengaruh
seseorang terhadap persepsi tersebut.

Implikasi keputusan pembelian ber dasarkan gaya hidup

Gaya hidup dijadikan sebagai bagian dari minat untuk membeli, dan bersedia
membeli rumah di perumahan ini karena opini positif dari konsumen sekitarmaka keputusan
pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik.

Keberhasilan dalam menjalankan pelayanan bagi konsumen pada Industri Perumahan
di Banjarmasinsangat berhubungan dengan gaya hidup yang dapat dilewati dengan baik
sehingga dapat meningkatkan kualitasgaya hidupkonsumen pada zaman modern ini.
Implikasi keputusan pembelian berdasarkan karakteristik demogr afi

Untuk mencapai sasaran Yyang tepat guna bagaimana cara developer tersebut
menjalankan fungsi karakteristik demografinya dan dari karakteristik demografi tersebut
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akan terlihat pula bagaimana developer itu dadlam menjalankan tugas pelayanan terhadap
konsumen. Namun demikian tidak semua tanggung jawab dalam ha pelayanan ini
menjadi  beban dari developer, ha ini berkaitan pula dengan konsumen, apakah para
konsumen tersebut bersedia dan siap untuk memberi saran dan kritik.

Karakteristik demografi dilandasidengan lingkungan perumahan ini cocok dengan
segala usia konsumen, lingkungan perumahan ini cocok dengan jenis kelamin konsumen,
lingkungan perumahan ini cocok dengan tingkat pendidikan konsumen, lingkungan
perumahan ini cocok dengan tingkat pendapatan konsumen dan lingkungan perumahan ini
cocok dengan tingkat pengetahuan konsumen maka keputusan pembelian pada Industri
Perumahan di Banjarmasin akan meningkat dengan baik.

Karakteristik demografi pada dasarnya bagi konsumen pada Industri Perumahan di
Banjarmasin merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang dan memudahkan
seseorang untuk beraktivitas setiap hari. Dengan adanya karakteristik demografi yang sesual
dengan keputusan pembelian konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasin harus pula
dapat meningkatkan semangat tentunya dengan memiliki  yang berasal dari komponen
konsumen itu sendiri dan mendorong karakteristik demografi agar berjalan sebagaimana
mestinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwafaktor orientasi makro seperti fisik properti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rumah. Berarti
semakin baik fisik property perumahan maka semakin tinggi permintaan konsumen
terhadap rumah pada Industri Perumahan di Banjarmasin.

2. Hasll penelitian menunjukkan bahwafaktor orientass makro seperti jarak tempuh
tidakberpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri perumahan di
Banjarmasin.

3. Hasll penelitian menunjukkan bahwafaktor orientass makro seperti lokasitidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri perumahan di
Banjarmasin.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwafaktor orientasi makro seperti haga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rumah. Berarti semakin mahal
harga rumah maka semakin rendah permintaan konsumen terhadap rumah pada Industri
Perumahan di Banjarmasin.

5. Hasll pendlitian menunjukkan bahwa faktor orientasi mikro seperti sikap berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rumah. Berarti semakin baiksikap
konsumen maka semakin tinggi permintaan konsumen terhadap rumah pada Industri
Perumahan diBanjarmasin.

6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor orientasi mikro seperti persepsi tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah pada industri perumahan di
Banjarmasin.

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor orientass mikro seperti gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rumah. Berarti
semakin baikgaya hidup konsumen maka semakin tinggi permintaan konsumen terhadap
rumah pada Industri Perumahan diBanjarmasin.

8. Hasll penelitian menunjukkan bahwa faktor orientasi mikro seperti karakteristik
demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian rumah pada
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industri perumahan di Banjarmasin. Berarti semakin baik karakteristik demografimaka
semakin tinggi permintaan konsumen terhadap rumah pada Industri Perumahan di
Banjarmasin.

Saran

1. Perlu adanya fisikk propertyyang efektif dari Developer ke konsumen sehingga
konsumen pada Industri Perumahan di Banjarmasinmemiliki jalinan sama yang tinggi
dan mampu saling bekerjasama.

2. Perlu ditingkatkan jarak bagi konsumen Pada Industri Perumahan di
Banjarmasinsehingga dapat dikalkulasikan besarnya volume bangunan dengan yang
dibutuhkan agar dapat berjalan dengan efektif.

3. Bagi devaloper, lokas perlu ditingkatkan kemanfaatannya karena hal tersebut
mengisyaratkan perlu adanya kesesuaian antara konsumendengan fasilitas sosia
ekonomi yang diperlukan..

4. Bagi pemeritah, berkaitandengan kualitas bangunan, disarankan pemerintah menetapkan
standar kualitas bangunan yang layak untuk dihuni. Sehingga apabila ada pihak
pengembang yang membangun rumah dengan kualitas yang kurang layak dapat ditindak
dan dicabut ijin usahanya. Pemerintah hendaknya tetap memberikan subsidi bagi
konsumen perumahan dengan tipe kecil dan tipe sedang agar masyarakat dapat
menempati rumah dengan kondisi yang lebih baik.
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